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Abstrak: Matakuliah Taksonomi Hewan Vertebrata merupakan matakuliah yang membahas mengenai
sistem pengelompokan hewan berdasarkan karakteristik morfologi, biokimia, tingkah laku,
ekologi, dsb. Salah satu kajian penting dalam matakuliah ini adalah filogeni yang mempelajari
hubungan kekerabatan antar makhluk hidup. Seiring berkembangnya teknologi, pendekatan nyang
digunakan pada matakuliah ini adalah analisis hubungan kekerabatan makhluk hidup berdasarkan
data molekular.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kebutuhan buku ajar pada
matakuliah Taksonomi Hewan Vertebrata pada konsep pendekatan molekular untuk
merekonstruksi taksonomi. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan
merujuk tahapan research and information collecting pada model pengembangan Borg and Gall.
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran angket, observasi, dan wawancara.
Temuan penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 96,6% mahasiswa belum pernah menggunakan
buku ajar berbasis penelitian yang merujuk pada pendekatan molekular, 93,7% mahasiswa belum
mengenal dengan baik mengenai pendekatan molekular untuk merekonstruksi filogeni organisme
dan 90,3% mahasiswa memiliki konsep yang salah mengenai hasil filogeni pendekatan molekular.
analisis kebutuhan buku ajar juga menunjukkan bahwa tidak ada buku ajar yan gmembahas
mengenai pendekatan molekular pada matakuliah Taksonomi Hewan Vertebrata.
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1. PENDAHULUAN

Fenomena perkembangan dan kemajuan IPTEK, khususnya bidang Biologi, dan perkembangan sistem
informasi yang semakin canggih merupakan dua hal yang harus diantisipasi oleh lembaga pendidikan formal,
terutama perguruan tinggi agar dapat memberikan informasi dan perkembangan yang aktual terhadap peserta
didik (Safitri et al., 2014). Lembaga pendidikan harus mengembangkan IPTEKS pada mahasiswa karena hal
tersebut merupakan capaian pembelajaran KKNI pada level 6, yaitu mahasiswa dituntut agar mampu
mengaplikasikan bidang keahliannya dan memanfaatkan IPTEKS pada bidangnya dalam penyelesaian masalah
serta mampu beradaptasi terhadap situasi yang dihadapi (Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2011).

Setiap perkembangan IPTEKS tersebut akan berimbas pada komponen isi matakuliah dan bahan ajar
yang terkait (Mbulu & Suhartono, 2004). Jenis matakuliah dalam bidang Biologi yang terkena dampak dari
perkembangan IPTEKS biasanya adalah yang berhubungan dengan alat-alat laboratorium, perkembangan
teknologi dan analisis molekular terkini, seperti Genetika, Fisiologi, Evolusi, Biologi Sel, dan Taksonomi. Salah
satu matakuliah harus mengikuti perkembangan IPTEKS di Universitas Negeri Jember adalah Taksonomi
Hewan Vertebrata.

Matakuliah Taksonomi Hewan Vertebrata merupakan matakuliah yang mempelajari taksonomi hewan
Vertebrata dalam sebuah sistem klasifikasi.. Matakuliah ini juga menampilkan hubungan kekerabatan atau
filogeni dari organisme Vertebrata (Morris, 2001). Seiring dengan berkembangnya teknologi dalam bidang
biologi, menyebabkan adanya hal-hal baru yang digunakan untuk merekonstruksi suatu filogeni organisme.
Dewasa ini kajian pendekatan molekular sering digunakan sebagai kajian untuk menentukan kedudukan suatu
makhluk hidup, maka seharusnya materi yang digunakan pada matakuliah Taksonomi Hewan Vertebrata juga
akan berkembang ke ranah molekular.

Pembelajaran pada matakuliah Taksonomi Hewan Vertebrata yang terjadi di Universitas Negeri Jember
masih menitikberatkan pada pendekatan morfologi. Hal tersebut memungkinkan mahasiswa yang telah
menempuh matakuliah tersebut masih belum paham dan mengenal lebih jauh pendekatan molekular dalam
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menentukan filogeni. Kajian molekular sangat membantu aspek-aspek yang dalam morfologi mengalami
kesulitan. Lebih-lebih dengan morfologipun sudah sulit untuk diamati karena luasnya karakter yang dikaji
(Amin, 2003). Selain itu, penggunaan data molekular juga dapat digunakan untuk upaya konservasi (Amin &
Lestari, 2015).

Agar mencapai capaan pembelajaran pemanfaatan IPTEKS, maka pembelajaran pada matakuliah
Taksonomi Hewan Vertebrata harus berkembang ke ranah molekular. Masalah yang muncul adalah matakuliah
di Pendidikan Biologi Universitas Negeri Jember tidak ada yang memperkenalkan mengenai teknik-teknik
molekular, seperti adanya matakuliah TABM (Teknik Analisis Biologi Molekular) untuk memperkuat dasar-
dasar molekular. Tidak adanya matakuliah seperti TABM, diduga pengetahuan siswa mengenai konsep
molekular sangat minim dan bahkan bisa saja terjadi salah konsep.

Pentingnya pengetahuan mengenai pendekatan molekular pada matakuliah Taksonomi sangatlah
penting. Mahasiswa harus diberi pengetahuan mengenai konsep-konsep molekular untuk merekonstruksi
taksonomi. Selain itu, mahasiswa juga harus diperkenalkan teknik-teknik untuk mendapatkan data molekular.
Cara untuk memberikan pengetahuan tersebut pada mahasiswa salah satunya adalah dengan menggunakan buku
atau bahan ajar.

Berdasarkan permasalahan diatas, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan buku ajar
pendekatan molekular pada matakuliah Taksonomi Hewan Vertebrata mahasiswa S1 Program Studi Pendidikan
Biologi Universitas Jember. Tahapan dalam analisis kebutuhan merujuk pada model pengembangan Borg and
Gall, yaitu tahap research and information collecting. Alasan menggunakan model pengembangan Borg and
gall adalah karena model ini sangat lengkap penjabarannya dalam menghasilkan sebuah produk buku. Analisis
kebutuhan ini selanjutnya dijadikan sebagai pijakan dalam mengembangkan buku ajar untuk matakuliah
Taksonomi Hewan Vertebrata.

METODE PENELITIAN

Pengambilan data pada penelitian ini dilakukan pada tanggal 7 Desember 2015. Metode pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini merujuk pada tahapan research and information collecting model
pengembangan Borg and Gall. Adapun tahapan analisis kebutuhan buku ajar yaitu:

a. Studi literatur dan mengkaji kompetensi yang dicapai pada matakuliah Taksonomi Hewan Vertebrata.
b. Penyebaran angket yang berisi analisis kebutuhan buku ajar.

c. Wawancara.

d. Observasi kelas

Angket analisis ankebutuhan meliputi pengetahuan mahasiswa mengenai pendekatan molekular, konsep
pendekatan molekular, dan ada tidaknya buku ajar yang membahas mengenai pendekatan molekular pada
matakuliah Taksonomi Hewan Vertebrata. Penyebaran analisis kebutuhan dilakukan pada mahasiswa yang
terdiri dari tiga angkatan berbeda yaitu, angkatan 2011, 2012, dan 2013 yang telah menempuh matakuliah
Taksonomi Hewan Vertebrata. Observasi kelas dilakukan pada mahasiswa angkatan 2014 yang sedang
menempuh matakuliah Taksonomi Hewan Vertebrata.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Studi literatur dan mengkaji kompetensi yang dicapai

Studi literatur merupakan cara yang digunakan untuk melakukan penyusunan buku ajar. Agar dapat
menyusun buku ajar yang benar, maka dibutuhkan suatu permasalahan pada objek yang dikaji. Mengkaji
kompetensi yang ingin dicapai pada matakuliah Taksonomi Hewan Vertebrata merupakan langkah awal dari
studi literatur.

Kompetensi yang ingin dicapai pada matakuliah ini adalah “Mahasiswa mampu memahami hubungan
kekerabatan pada Vertebrata secara morfologi”. Selanjutnya, kompetensi yang dicapai adalah “Mahasiswa dapat
menghubungkan kekerabaran antar anggota takson berdasarkan bukti molekular”. pada kompetensi yang kedua,
seharusnya mahasiswa mampu memahami penggunaan data molekular untuk mrekonstruksi sebuah filogeni
Vertebrata. Namun, hasil analisis kebutuhan, wawancara, dan observasi kelas menunjukan fakta yang berbeda.
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Analisis kebutuhan buku ajar

Hasil angket analisis kebutuhan pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi Universitas Negeri
Jember, menunjukkan bahwa sumber belajar yang digunakan pada matakuliah Taksonomi Hewan Vertebrata
berbagai macam, dari modul, handout, internet, dan sebagainya. Berbagai macam sumber belajar tersebut tidak
ada yang menyinggung mengenai pendekatan molekular untuk merekonstruksi hubungan kekerabatan.

Hasil analisis kebutuhan juga menunjukkan sebanyak 96,6% mahasiswa belum pernah menggunakan
buku ajar berbasis penelitian yang merujuk pada pendekatan molekular. Mahasiswa juga tidak pernah
mengunakan sumber belajar yang menyatakan perbedaan hubungan kekerabatan menggunakan pendekatan
morfologi dan molekular. Hasil tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa tidak memiliki buku pegangan
mengenai pendekatan molekular. Karena tidak adanya buku pendekatan molekular pada mahasiswa, maka
konsep-konsep molekular pun tidak dipahami dengan siswa begitu baik.

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, menunjukkan sebanyak 93,7% mahasiswa belum mengenal
dengan baik mengenai pendekatan molekular untuk merekonstruksi filogeni organisme. Filogeni sangat
berkaitan erat dengan posisi organisme tersebut dalam taksonomi. Selama ini, mahasiswa hanya mengenal
konsep pendekatan morfologi saja yang digunakan untuk merekonstruksi filogeni.

Wawancara konsep-konsep pendekatan molekular

Berdasarkan hasil studi literatur dan analisis kebutuhan bahan ajar, dapat dipastikan pengetahuan
mahasiswa mengenai konsep molekular sangatlah minim. Pengetahuan mahasiswa yang kurang tersebut
menyebabkan adanya kesalahan konsep pada mahasiswa mengenai pendekatan morfologi dan molekular. Hasil
wawancara mengenai konsep pendekatan molekular kepada mahasiswa Pendidikan Biologi Universitas Negeri
Jember, menunjukkan sebanyak 90,3% mahasiswa berpendapat bahwa “jika pendekatan molekular digunakan,
maka memiliki hasil yang lebih baik dan akurat daripada pendekatan morfologi untuk menentukan kekerabatan
organisme”. Hal tersebut tidak sesuai dengan konsep-konsep yang ada pada kajian filogeni, dimana pendekatan
molekular tidak sepenuhnya dapat digunakan untuk merekonstruksi filogeni baru, melainkan mendukung atau
membandingkan dengan pendekatan morfologi (Westfall, 2012). Pernyataan tersebut diperkuat dari hasil
wawancara dengan dosen pengampu matakuliah Taksonomi Hewan Vertebrata.

Berdasarkan hasil wawancara dosen pengampu matakuliah Taksonomi Hewan Vertebrata terkait
dengan pendekatan morfologi dan molekular, menyatakan bahwa “untuk merekonstruksi hubungan kekerabatan
organismee dalam taksonomi, tidak bisa pendekatan molekular digunakan sebagai patokan klasifikasi makhluk
hidup. Hal tersebut dikarenakan untuk membuat rekonstruksi filogeni yang akurat, tidak bisa dilakukan dengan
pendekatan molekular dengan analisis satu gen saja. Pernyataan tersebut didukung oleh Nesis (1998), bahwa
untuk memasukan suatu organisme dalam kelompok tertentu perlu melibatkan faktor morfologi, biologi,
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Tabel 1. Hasil analisis Kebutuhan buku Ajar
No. Tahap research and Hasil
information
collecting

1 Studi literatur dan Kompetensi capaian pembelajaran:

mengkaji L Mahasi b cekorah ;
kompetensi yang - Mahasiswa mampu memahami hubungan kekera atan pada
dicapai Vertebrata secara morfologi

2. Mahasiswa dapat menghubungkan kekerabaran antar anggota
takson berdasarkan bukti molekular

Kompetensi capaian pada poin ke-2 “Mahasiswa dapat
menghubungkan kekerabaran antar anggota takson berdasarkan
bukti molekular” tidak sesuai dengan kondisi lapang yang ada. Hal
tersebut terlihat dari hasil analisis kebutuhan buku ajar, wawancara,
dan observasi kelas yang menunjukkan konsep mahasiswa untuk
pendekatan molekular masih kurang.

2 Analisis kebutuhan Hasil analisis kebutuhan buku ajar menunjukkan bahwa:

buku ajar ) )
1. 96,6% mahasiswa belum pernah menggunakan buku ajar
berbasis penelitian yang merujuk pada pendekatan molekular.
2. 93,7% mahasiswa belum mengenal dengan baik mengenai
pendekatan molekular untuk merekonstruksi filogeni
organisme.
3 Wawancara Hasil wawancara konsep pada mahasiswa menunjukkan sebanyak
konsep-konsep 90,3% mahasiswa berpendapat bahwa:
pendekatan B ) o )
molekular “jika pendekatan molekular digunakan, maka memiliki hasil yang

lebih baik dan akurat daripada pendekatan morfologi untuk
menentukan kekerabatan organisme”

Hasil wawancara kepada dosen pengampu matakuliah Taksonomi
Hewan Vertebrata berpendapat bahwa:

“untuk merekonstruksi hubungan kekerabatan organismee dalam
taksonomi, tidak bisa pendekatan molekular digunakan sebagai
patokan klasifikasi makhluk hidup. Hal tersebut dikarenakan untuk

molekular, anatomi, fisiologi, d%eﬂ?ﬁ'}?ﬁtﬁﬁ]ﬁan§$ﬁ%§ﬁég%ﬁ%¥9ﬂ%ﬂw[&tgegg(age?&?a%gﬁg%?998) sudah
jelas menyatakan adanya kesaga%qgaﬁotﬁ%\ﬁj%léﬁ%a%Q?l%?&yzga%ir@g@ﬁ}?%éﬁém gﬁﬂaﬁl’ﬂah Taksonomi

Hewan Vertebrata

Observasi kelas Perbedaan pendapat mengenai konsep molekular pada mahasiswa
Observasi kelas dilak@lam dosanhengawpumatakddiah merumpiskkantkiahise Raksemomi Hewan

Vertebrata. Observasi kelas dildasepginalekulkryisngetelita naberpps santapasishiamarasibHaeltiva mengenai

pendekatan molekular. Pembeldjuﬁi'n pada matakuliah ini dimulai dengan diskusi mengenai kekerabatan Aves.

on : uliah-Ta e o a-merfologi
éé O fvas ke as osen Qené?m‘ﬁk‘ m%t kullah Ta#sonoml Hewan \léertebr
an mole an as11nya manasSisw an era a pertanyaan 1’1’161’1 cnal OI’ISC onsep molekular

Hal ini menunjukkan bahwa AR %d %é e'&%hg FQIP% S 'ﬁ}{eﬁlg? SR %rfﬂgﬁ(gﬂ? q—l@%% W%ebrata
belum mengenal pendekatan moqglglpﬁ‘sdléh ﬂ%aahggswa mengajukan beberapa pertanyaan

Secara keseluruhan, M§i 'nglﬂﬁ q?%t'ﬁﬁgﬁege%gggh&ﬁrn%%eﬁn ';@? H{H%é‘aq{‘ %%l?élv And Gall
menunjukkan bahwa buku ajar EQ%%%P@J‘%%QQ% 5‘8&&‘&&1&# %m@ﬁﬁi&“ R‘éfz?&%ﬂh HaWeRda. Hal

ertebrata belum mengenal pendekatan molekular dengan baik.
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tersebutlah yang menyebabkan adanya kesalahan konsep pada mahasiswa. Selain itu, dosen mungkin tidak atau
kurang menjelaskan mengenai adanya pendekatan molekular untuk merancang taksonomi. Model pengembangan
Borg and Gall sangat efektif jika digunakan sebagai dasar pengembangan produk pendidikan. Hal tersebut
terlihat karena pada tahap research and informating collecting meninjau kekurangan dan kelebihan dari segala
aspek, seperti capaian pembelajaran, tingkat pemahaman konsep siswa dari wawancara dan obsevasi kelas, dan
sebagainya. Hasil analisis kebutuhan buku ajar berdasarkan model pengembangan Borg and Gall tersebut
menunjukkan dibutuhkannya buku ajar berbasis penelitian yang berisi materi pendekatan molekular untuk
taksonomi.

SIMPULAN, SARAN, DAN REKOMENDASI

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang dilakukan pada mahasiswa Pendidikan Biologi Universitas
Negeri Jember, menunjukkan hasil bahwa mahasiswa tidak memiliki buku ajar berbasis pendekatan molekular
dan masih minimnya konsep-konsep pendekatan molekular. Berdasarkan hasil tersebut, maka peneliti akan
membuat buku ajar berupa buku suplemen mengenai pendekatan molekular untuk taksonomi.
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